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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis kinerja keuangan pasca 

pandemi Covid-19 yaitu tahun 2022-2023. Metode yang digunakan penelitian ini 

adalah deskriptif kuantitatif. Perusahaan yang diteliti yaitu PT Matahari 

Department Store Tbk dan PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk. Kinerja Keuangan 

sangat penting untuk diteliti karena mencakup kondisi keuangan perusahaan yang 
cukup sehat serta digunakan oleh para investor dalam mengambil keputusan 

berinvestasi pada perusahaan tersebut. Penelitian ini menyajikan hasil perhitungan 

rasio keuangan dengan standar industri sehingga diperoleh hasil rasio keuangan dari 

Rasio Likuiditas dan Rasio Solvablitas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang cukup signifikan antara ke dua perusahaan tersebut, karena PT Matahari 
Department Store Tbk menunjukkan hasil jauh dibawah rata-rata industri keuangan. 

Kemudian dilihat dari Rasio Profitabilitas menunjukkan hasil yang baik karena 

hasil analisis rasio keuangan kedua perusahaan di atas standar keuangan industri 

dengan demikian meskipun daya beli masyarakat mengalami penurunan pasca 

pandemi covid-19 kinerja keuangan perusahaan dalam memperoleh laba masih 
sangat baik.  

 

 

 

Kata kunci : Analisis rasio Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas 
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ABSTRACT 

This research aims to find out the analysis of financial performance after the Covid-

19 pandemic, namely 2022-2023. The method used in this study is quantitative 

descriptive. The companies studied are PT Matahari Department Store Tbk and PT 

Ramayana Lestari Sentosa Tbk. Financial Performance is very important to be 
researched because it includes the company's financial condition that is quite 

healthy and is used by investors in making investment decisions in these companies. 

This study presents the results of the calculation of financial ratios with industry 

standards so that the results of financial ratios from the Liquidity Ratio and 

Solvency Ratio show that there is a significant difference between the two 
companies, because PT Matahari Department Store Tbk shows results far below 

the average of the financial industry. Then seen from the Profitability Ratio, it 

shows good results because the results of the analysis of financial ratios are above 

industry financial standards, thus even though people's purchasing power has 

decreased after the Covid-19 pandemic, the company's financial performance in 
obtaining profits is still very good. 

 

 

Keywords : Liquidity, Solvency and Profitability Ratio Analysis
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan pertumbuhan sektor 

ritel yang signifikan di dunia. Berdasarkan laporan Global Retail 

Development Index (GRDI) 2015 yang dirilis oleh AT Kearney, Indonesia 

menempati peringkat ke-12 sebagai salah satu pasar ritel dengan potensi 

pertumbuhan terbesar. Pencapaian ini menjadi yang tertinggi sejak pertama 

kali negara ini masuk dalam indeks tersebut pada tahun 2001 (Alexander, 

2015). Data ini mencerminkan bahwa sektor ritel, termasuk industri fashion, 

memiliki prospek yang cerah di Indonesia, didorong oleh jumlah populasi 

yang besar, peningkatan daya beli masyarakat, dan perubahan gaya hidup 

yang semakin modern. 

Salah satu kategori penting dalam sektor ritel adalah department 

store, yang menjadi tujuan utama masyarakat untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan fashion mereka. Perusahaan ritel sendiri sudah ada sejak 1962 

yang pertama kali didirikan di Gedung Sarinah Jakarta. Semakin 

berkembang waktu Department Store di Indonesia semakin bertambah 

banyak. Misalnya, Matahari Department Store, Ramayana, Sego, Centro, 

Metro dan lain-lain. Department store menawarkan berbagai produk fashion 

dengan kategori beragam, dari kebutuhan pakaian sehari-hari hingga produk 

premium, sehingga mampu menarik segmen pasar yang luas. Di Indonesia, 
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dua pemain utama dalam kategori ini adalah PT Ramayana Lestari Sentosa 

Tbk (RALS) dan PT Matahari Department Store Tbk (LPPF), yang telah 

lama dikenal sebagai pemimpin pasar dalam industri ritel fashion. Selain itu 

yang menjadi alasan peneliti memilih dua perusahaan di atas yaitu karena 

kedua perusahaan tersebut sudah lama berada di pasar, ini memberikan 

peluang untuk menganalisis bagaimana kedua perusahaan besar itu dapat 

bersaing dan beradaptasi dengan perubahan pasar. Selain itu sebagai 

perusahaan yang besar tentunya dapat lebih mudah mengakses 

pengumpulan data, baik studi kasus maupun laporan keuangan untuk 

mendukung kualitas penelitian. 

PT Matahari Department Store Tbk (LPPF) berhasil membuka gerai 

pertama kali di Daerah Pasar Baru Jakarta, yaitu tepatnya pada tanggal 24 

Oktober 1958. Kini Matahari Department Store memiliki 155 gerai yang 

tersebar di 82 kota di Indonesia. Matahari menawarkan berbagai macam 

produk yang kualitasnya premium termasuk pakaian untuk segala usia, 

aksesoris, kosmetik, dan gaya hidup.                                                                                                                                                                                         

Di sisi lain, setiap usaha bisnis tentu menghadapi persaingan. Salah 

satu pesaing utama dari PT Matahari Department Store Tbk, yaitu PT 

Ramayana Lestari Sentosa Tbk. PT Ramayana adalah salah satu department 

store terbesar di Indonesia. Didirikan pada tahun 1981 di Jakarta dengan 

nama Ramayana Fashion Store, PT Ramayana kini telah mengoperasikan 

103 gerai di seluruh Indonesia. Mereka menyasar pasar menengah ke bawah 

dengan menawarkan harga yang lebih terjangkau. Produk yang dijual pun 
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sangat beragam, mencakup kebutuhan rumah tangga, mainan, dan alat tulis, 

semuanya dengan harga yang kompetitif.  

Namun, meskipun perusahaan ini termasuk pada sektor ritel, 

khususnya department store, mengalami pertumbuhan yang signifikan 

sebelum pandemi, industri ini menghadapi tantangan besar ketika pandemi 

COVID-19 melanda. Akibat adanya pandemi COVID-19 menyebabkan 

adanya pemberlakuan pembatasan sosial dan penutupan pusat perbelanjaan 

sehingga menyebabkan penurunan daya beli masyarakat yang signifikan.  

Adanya Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) 

mulai dari pembatasan jam operasional hingga kapasitas pengunjung 

mengakibatkan sektor ritel mengalami penurunan yang signifikan. 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) ini bertujuan 

untuk menghentikan berkembangnya sebaran virus Covid-19 di masyarakat. 

Akibatnya gaya hidup, bersosialisasi pada masyarakat bahkan 

perekonomian menjadi terganggu. Tidak hanya sektor pemerintah, sektor 

swasta pun ikut merasakan dampaknya. Asosiasi pengusaha ritel Indonesia 

mencatat bahwa terdapat sebanyak 1200 toko ritel tutup dalam sembilan 

bulan pandemi tahun 2020. Hingga bulan Maret tahun 2021 terdapat 

peningkatan jumlah toko ritel yang tutup, dengan total menjadi 1300 toko. 

Penurunan penjualan pada sebelum pandemi dan pasca pandemi Covid-19 

dapat dilihat pada grafik dibawah:      

https://id.wikipedia.org/wiki/Pemberlakuan_pembatasan_kegiatan_masyarakat_di_Indonesia
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Gambar 1. 1 Grafik Penjualan PT Matahari Department Store tbk dan PT 

Ramayana Lestari Sentosa tbk periode 2017-2021 

Sumber: Data Laporan keuangan PT Matahari Department Store tbk dan PT 

Ramayana Lestari Sentosa tbk yang diolah peneliti 

Berdasarkan Gambar 1.1 diatas selama tahun 2017 kedua 

perusahaan tersebut mengalami penurunan yang cukup signifikan, hal 

tersebut terjadi karena adanya pandemi Covid yang membuat para 

pengusahaan kehilangan pendapatannya hingga 50%.  

Toko fisik yang menjadi andalan department store harus 

menghadapi penurunan pengunjung yang tajam, sementara e-commerce dan 

platform belanja online menjadi pilihan utama bagi konsumen. Dalam 

situasi ini, perusahaan ritel dituntut untuk beradaptasi dengan cepat, beralih 

ke saluran online, serta menawarkan inovasi dalam produk dan pengalaman 

berbelanja. 

Bagi perusahaan seperti RALS dan LPPF, pandemi COVID-19 tidak 

hanya menguji daya tahan keuangan, tetapi juga kemampuan untuk 
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bertransformasi dan mempertahankan relevansi di tengah krisis global. 

Tantangan lain yang dihadapi adalah meningkatnya permintaan akan 

produk yang lebih terjangkau, serta meningkatnya ekspektasi terhadap 

keberlanjutan dan praktik bisnis yang lebih ramah lingkungan. Oleh karena 

itu, para investor semakin selektif dalam memilih perusahaan yang memiliki 

strategi bertahan yang kuat dan dapat beradaptasi dengan perubahan yang 

terjadi. 

Dari perspektif investor, penilaian terhadap kinerja keuangan dan 

strategi bisnis perusahaan menjadi sangat krusial. Dalam konteks ini, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan PT Ramayana 

Lestari Sentosa Tbk dan PT Matahari Department Store Tbk selama dan 

setelah pandemi COVID-19. Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana 

kedua perusahaan ini beradaptasi dengan tantangan pandemi, serta 

bagaimana kinerja keuangan mereka dipengaruhi oleh perubahan perilaku 

konsumen dan kondisi pasar yang dinamis. Selain itu, penelitian ini akan 

membandingkan strategi yang diterapkan oleh kedua perusahaan dalam 

merespons krisis dan memanfaatkan peluang di pasar digital. 

Dengan menganalisis kinerja keuangan dan strategi yang diambil 

oleh RALS dan LPPF dalam menghadapi pandemi COVID-19, diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif bagi para investor 

untuk mengevaluasi prospek jangka panjang kedua perusahaan ini. Hasil 

penelitian ini juga dapat memberikan rekomendasi strategis bagi perusahaan 

untuk meningkatkan daya saing, menarik minat investor, dan 



6 
 

 

 

mempersiapkan diri untuk menghadapi potensi krisis di masa depan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Winarno et al. (2024) dengan judul 

“Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Pada Perusahaan PT Mayora 

Indah Tbk. Dan PT Indofood Sukses Makmur Tbk.”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa  kinerja keuangan PT. Mayora Indah Tbk dengan PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk terdapat perbedaan secara signifikan antara 

kedua perusahaan tersebut.    

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2020) dengan judul 

“Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan antara PT Matahari Department 

Store Tbk dengan PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk.”. Hasil dari penelitian 

menunjukkan adanya perbedaaan yang signifikan antara PT Matahari 

Department Store Tbk dengan PT Ramayana Lestari Sentosa Tb  

Berdasarkan penelitian diatas penulis tertarik untuk meneliti apakah 

ada perbedaan kinerja keuangan pada sebuah perusahaan dalam sebuah 

skripsi dengan judul “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Pada 

PT Matahari Department Store Tbk (LPPF) dan PT Ramayana Lestari 

Sentosa Tbk (RALS) Pasca Pandemi Covid-19 Tahun 2022-2023”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, maka beberapa 

rumusan masalahnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbandingan current ratio, quick ratio, dan cash ratio pada PT 

Matahari Department Store dan PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk ? 
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2. Bagaimana perbandingan debt to asset ratio dan debt to equity ratio pada 

PT Matahari Department Store dan PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk ? 

3. Bagaimana perbandingan gross profit margin, net profit margin, Return on 

asset, dan Return on equity pada PT Matahari Department Store dan PT 

Ramayana Lestari Sentosa Tbk ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dipaparkan diatas, tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui adanya perbedaan perbandingan current ratio, quick 

ratio, dan cash ratio pada PT Matahari Department Store dan PT 

Ramayana Lestari Sentosa Tbk. 

2. Untuk mengetahui adanya perbedaan perbandingan  debt to asset ratio 

dan debt to equity ratio pada PT Matahari Department Store dan PT 

Ramayana Lestari Sentosa Tbk . 

3. Untuk mengetahui adanya perbedaan perbandingan gross profit margin, 

net profit margin, Return on asset, dan Return on equity pada PT 

Matahari Department Store dan PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap 

beberapa pihak, antara lain: 
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1. Bagi Perusahaan, dengan adanya penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan perusahaan dalam mengambil keputusan yang 

kaitannya dengan laporan keuangan. 

2. Bagi Investor, dengan penelitian ini dapat digunakan sebagai analisis 

perbandingan kinerja keuangan untuk pengambilan keputusan investasi. 

3. Bagi Mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan 

ilmu, wawasan, dan kemampuan peneliti dalam melakukan sebuah 

penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Signalling Theory (Teori Sinyal) 

Teori yang dapat diterapkan pada nilai perusahaan adalah Teori 

Sinyal (Signaling Theory). Teori sinyal memberikan gambaran bahwa 

sinyal atau isyarat merupakan suatu tindakan yang diambil manajemen 

perusahaan yang memberi petunjuk bagi investor tentang bagaimana 

manajemen memandang prospek perusahaan. Sinyal yang diberikan 

dapat dilakukan melalui publikasi laporan keuangan. Manajer 

melakukan publikasi laporan keuangan untuk memberikan informasi 

kepada pasar. Sinyal yang diberikan pihak manajemen tersebut ada dua 

macam yaitu good news dan bad news (Brigham, F.E dan Houston, 

2018). Teori sinyal menjelaskan bagaimana perusahaan seharusnya 

memberikan informasi kepada pengguna laporan keuangan. Informasi 

ini mencakup tindakan-tindakan yang telah diambil manajemen untuk 

memenuhi kehendak pemilik. Sinyal tersebut bisa berupa promosi atau 

informasi lain yang menunjukkan bahwa perusahaan tersebut lebih baik 

dibandingkan perusahaan lain. 

Penelitian ini menggunakan Signalling Theory bersumber pada 

penggunaan variabel independen meliputi Current Ratio, Quick Ratio, 

Cash Ratio, Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio, Gross profit 
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margin, Net Profit Margin, Return on Asset, Return on Equity pada PT 

Matahari Department Store dan PT Ramayana Lestari sentosa yang 

apabila nilai rasio perusahaan baik akan memberikan sinyal positif 

kepada calon investor. 

 

2. Kinerja Keuangan 

Untuk menilai kinerja suatu perusahaan dalam kategori baik atau 

tidak, ada dua aspek utama yang digunakan sebagai acuan utama. 

Evaluasi ini dilakukan dengan mempertimbangkan kinerja keuangan 

dan non-keuangan perusahaan tersebut. Kinerja keuangan dianalisis 

berdasarkan laporan keuangan yang mencakup posisi keuangan, laba 

komprehensif, perubahan ekuitas, arus kas, serta catatan-catatan terkait 

Pada dasarnya kinerja keuangan dapat diartikan sebagai hasil, 

pencapaian, atau kemampuan perusahaan untuk menciptakan nilai bagi 

perusahaan atau pemegang saham dengan cara yang efektif dan efisien. 

Menurut Callahan (2007) menjelaskan bahwa kinerja keuangan adalah 

prestasi yang dicapai oleh perusahaan yang dinyatakan dengan nilai 

uang dan biasanya digambarkan dalam laporan keuangan perusahaan. 

Penerimaan dan laba merupakan contoh ukuran dari kinerja keuangan 

perusahaan. 

Penilaian kinerja setiap perusahaan adalah berbeda-beda karena 

ruang lingkup bisnis yang dijalankan. Jika perusahaan tersebut bergerak 

pada bidang pertambangan maka ruang lingkupnya berbeda dengan 

perusahaan di bidang pertanian. Begitu juga dengan perusahaan industri 
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ritel yang jelas memiliki ruang lingkup yang berbeda dengan ruang 

lingkup bisnis lainnya.  

Menurut Irham Fahmi (2014), ada lima tahapan dalam 

menganalisis kinerja keuangan perusahaan secara umum yaitu :  

a. Melakukan review terhadap data laporan keuangan.  

Review disini dilakukan dengan tujuan agar laporan 

keuangan yang sudah dibuat tersebut sesuai dengan penerapan 

kaidah kaidah yang berlaku umum dalam dunia akuntansi, sehingga 

dengan demikian hasil laporan keuangan tersebut dapat 

dipertanggungjawabkan.  

b. Melakukan perhitungan.  

Penerapan metode perhitungan di sini adalah disesuaikan 

dengan kondisi dan permasalahan yang sedang dilakukan sehingga 

hasil dari perhitungan tersebut akan memberikan suatu kesimpulan 

sesuai dengan analisis yang diinginkan.  

c. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah 

diperoleh. 

Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut kemudian 

dilakukan perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai 

perusahaan lain. Metode yang paling umum dipergunakan untuk 

melakukan perbandingan ini ada dua, yaitu :  
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1) Time series analysis, yaitu membandingkan secara antar waktu 

atau periode, dengan tujuan itu nantinya akan terlihat secara 

grafik. 

2) Cross sectional approach, yaitu melakukan perbandingan 

terhadap hasil hitungan rasio-rasio yang telah dilakukan antara 

satu perusahaan dan perusahaan lainnya dalam ruang lingkup 

yang sejenis yang dilakukan secara bersamaan. Dari hasil 

penggunaan kedua metode ini diharapkan nantinya akan dapat 

dibuat satu kesimpulan yang menyatakan posisi perusahaan 

tersebut berada dalam kondisi sangat baik, baik, sedang/normal, 

tidak baik, dan sangat tidak baik. 

d. Melakukan penafsiran (interpretasi) terhadap berbagai 

permasalahan yang ditemukan. 

Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan perusahaan 

adalah setelah ketiga tahap tersebut selanjutnya dilakukan 

penafsiran untuk melihat apa-apa saja permasalahan dan kendala-

kendala yang dialami perusahaan tersebut.  

e. Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap 

berbagai permasalahan yang ditemukan.  

Pada tahap terakhir ini setelah ditemukan berbagai 

permasalahan yang dihadapi maka dicarikan solusi guna 

memberikan input atau masukan agar apa yang menjadi kendala dan 

hambatan selama ini dapat terselesaikan 
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3. Macam-Macam Laporan Keuangan 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2007) Laporan keuangan 

yang lengkap terdiri dari : 

1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode.  

2. Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain selama 

periode. 

3. Laporan perubahan ekuitas selama periode.  

4. Laporan arus kas selama periode.  

5. Catatan atas laporan keuangan, berisi kebijakan akuntansi yang 

signifikan dan informasi penjelasan lain.  

6. Laporan posisi keuangan pada awal periode terdekat sebelumnya 

ketika entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi membuat 

penyajian kembali pos-pos laporan keuangan.  

Sedangkan menurut Kasmir (2019), ada lima macam jenis 

laporan keuangan, yaitu : Neraca (Balance Sheet), Laporan Laba Rugi 

(Income Statement), Laporan Perubahan Ekuitas (Statement of Changes 

in Equity), Laporan Arus Kas (Statement of Cash Flows), Catatan Atas 

Laporan Keuangan (Notes to Financial Statements).  

Berdasarkan pendapat diatas dapat dijelaskan sebagai berikut 

sebagai berikut: 

a. Laporan Posisi Keuangan (Balance Sheet): Laporan ini 

menunjukkan aset, kewajiban, dan ekuitas bersih suatu perusahaan 

pada suatu titik waktu tertentu.  
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b. Laporan Laba Rugi (Income Statement): Laporan ini 

menggambarkan pendapatan, biaya, dan laba atau rugi bersih suatu 

perusahaan selama periode waktu tertentu. 

c. Laporan Perubahan Ekuitas (Statement of Changes in Equity): 

Laporan ini menunjukkan perubahan dalam ekuitas pemegang 

saham dari periode ke periode, termasuk penambahan modal, 

distribusi dividen, dan perubahan lainnya. 

d. Laporan Arus Kas (Statement of Cash Flows): Laporan ini 

menggambarkan arus masuk dan keluar kas dari aktivitas operasi, 

investasi, dan pendanaan suatu perusahaan selama periode waktu 

tertentu. 

e. Catatan atas Laporan Keuangan (Notes to Financial Statements): 

Bagian ini memberikan penjelasan tambahan dan detail penting 

yang mendukung informasi yang terdapat dalam laporan keuangan 

utama. 

 

4. Tujuan dan Manfaat Laporan Keuangan 

Laporan keuangan memberikan manfaat penting bagi berbagai 

pihak terkait, termasuk pemegang saham, manajemen perusahaan, 

kreditor, dan pihak lainnya. Menurut Hery (2016) tujuan dan manfaat 

dari dilakukannya laporan keuangan adalah :   

a. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam suatu periode 

tertentu, baik aset liabilitas, ekuitas, maupun hasil usaha yang telah 

dicapai selama beberapa periode. 
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b. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang menjadi kekurangan 

perusahaan. 

c. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang menjadi keunggulan 

perusahaan. 

d. Untuk menentukan langkah-langkah perbaikan yang perlu dilakukan 

di masa mendatang, khususnya yang berkaitan dengan posisi 

keuangan perusahaan saat ini. 

e. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen. 

f. Sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis, terutama mengenai 

hasil yang telah dicapai.  

Disisi lain, tujuan analisis laporan keuangan menurut Bernstein 

(1983) dalam buku Hery (2016) adalah sebagai berikut : 

a. Screening 

Analisis dilakukan dengan melihat secara kritis data-data yang 

terkandung dalam laporan keuangan untuk kepentingan pemilihan 

investasi atau kemungkinan merger. 

b. Forecasting 

Analisis dilakukan untuk memprediksi kondisi keuangan 

perusahaan di masa yang akan datang. 

c. Diagnosis 

Analisis dilakukan untuk melihat kemungkinan adanya masalah-

masalah yang terjadi dalam perusahaan, baik dalam manajemen 

operasi, keuangan, ataupun masalah lainnya. 
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d. Evaluation 

Analisis dilakukan untuk menilai prestasi manajemen, kinerja 

operasional, tingkat efisiensi, dan lain sebagainya. 

e. Understanding 

Dengan melakukan analisis laporan keuangan , informasi mentah 

yang ada dalam laporan keuangan akan menjadi lebih bermakna. 

Menurut  Ikatan Akuntansi Indonesia (2007) dalam PSAK 

menjelaskan, tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan 

informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas 

entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan 

keuangan dalam membuat keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga 

merupakan wujud pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan 

sumber daya yang dipercayakan kepada mereka dalam mengelola suatu 

entitas. Dengan demikian laporan keuangan tidak dimaksudkan untuk 

tujuan khusus, misalnya untuk memenuhi kepentingan suatu pihak 

tertentu saja (pemilik mayoritas). 

5. Langkah-Langkah Analisis Laporan Keuangan  

Menurut Hery (2016) langkah-langkah atau prosedur dalam 

melakukan analisis laporan keuangan adalah sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan data keuangan dan data pendukung yang diperlukan 

selengkap mungkin, baik untuk satu periode maupun beberapa 

periode. 
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b. Melakukan pengukuran-pengukuran atau perhitungan-perhitungan 

secara cermat dengan memasukkan angka-angka yang ada dalam 

laporan keuangan ke dalam rumus-rumus tertentu. 

c. Memberikan interpretasi terhadap hasil perhitungan dan pengukuran 

yang telah dilakukan. 

d. Membuat laporan hasil analisis. 

e. Memberikan rekomendasi sehubungan dengan hasil analisis yang 

telah dilakukan. 

Dalam menghitung analisis laporan keuangan terdapat dua 

metode yang sering digunakan yaitu dengan : Analisis Vertikal dan 

Analisis Horisontal. Pada penelitian ini peneliti menggunakan Analisis 

Horisontal, yaitu analisis yang dilakukan dengan membandingkan 

laporan keuangan dari beberapa periode, yang nantinya dapat kita lihat 

kemajuan atau kemunduran kinerja perusahaan dari satu periode ke 

periode berikutnya. 

6. Analisis Rasio Keuangan 

 Rasio keuangan adalah alat analisis yang digunakan untuk 

mengukur dan mengevaluasi kinerja keuangan suatu perusahaan. Rasio 

ini dihitung berdasarkan data yang terdapat dalam laporan keuangan, 

seperti neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas. Rasio ini 

memberikan wawasan penting tentang profitabilitas, likuiditas, efisiensi 

operasional, dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

keuangannya. Terdapat berbagai macam rasio keuangan, antara lain: 



17 
 

 

 

a. Rasio Likuiditas 

 Menurut Hery (2016) rasio likuiditas merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya yang segera jatuh tempo. Rasio Likuiditas 

diperlukan untuk kepentingan analisis kredit atau analisis risiko 

keuangan. Dengan kata lain, rasio likuiditas adalah rasio yang dapat 

digunakan untuk mengukur sampai seberapa jauh tingkat 

kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka 

pendeknya yang akan segera jatuh tempo. Jika perusahan memiliki 

kemampuan untuk melunasi untuk melunasi kewajiban jangka 

pendeknya pada saat jatuh tempo, perusahaan tersebut dikatakan 

sebagai perusahaan yang tidak likuid. 

 Disisi lain, menurut Kasmir (2019) rasio likuiditas atau 

sering disebut dengan rasio modal kerja merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan. 

Caranya adalah dengan membandingkan komponen yang ada di 

neraca, yaitu total aktiva lancar dengan total pasiva lancar (utang 

jangka pendek). Penilaian dapat dilakukan untuk beberapa periode 

sehingga terlihat perkembangan likuiditas perusahaan dari waktu ke 

waktu. 

Dari beberapa pengertian diatas, dapat kita simpulkan bahwa 

rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
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seberapa mampu suatu perusahaan dalam membayar kewajiban 

yang akan jatuh tempo. 

Menurut pendapat Hery (2016) menyebutkan ada beberapa 

manfaat bagi perusahaan dan manajemen dari hasil perhitungan 

rasio likuiditas: 

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban atau utang yang akan segera jatuh tempo. 

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek dengan menggunakan total aset lancar. 

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aset sangat 

lancar (tanpa memperhitungkan persediaan barang dagang dan 

aset lancar lainnya). 

4) Untuk mengukur tingkat ketersediaan uang kas perusahaan 

dalam membayar utang jangka pendek. 

5) Sebagai alat perencanaan keuangan di masa mendatang terutama 

yang berkaitan dengan perencanaan kas dan utang jangka 

pendek. 

6) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari 

waktu ke waktu dengan membandingkannya selama beberapa 

periode. 
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Berikut jenis-jenis rasio likuiditas: 

1) Current Ratio (Rasio Lancar) 

Rasio lancar merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo 

dengan menggunakan aset lancar yang tersedia (Hery, 2016). 

Dengan kata lain seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia 

untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh 

tempo. Sedangkan menurut pendapat oleh  Kasmir (2019) rasio 

lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang 

segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. 

Berikut ini adalah rumus Current Ratio : 

Current Ratio: 
 𝐀𝐬𝐞𝐭 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫  

𝐋𝐢𝐚𝐛𝐢𝐥𝐢𝐭𝐚𝐬 𝐉𝐚𝐧𝐠𝐤𝐚 𝐏𝐞𝐧𝐝𝐞𝐤
 x 100% 

 

1) Quick Ratio (Rasio Sangat Lancar) 

Quick ratio menurut Hery (2016) merupakan rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan 

menggunakan aset sangat lancar (kas + sekuritas jangka pendek 

+ piutang), tanpa memperhitungkan persediaan barang dagang 

dan aset lancar lainnya (seperti perlengkapan dan biaya dibayar 

di muka).  
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Sedangkan Quick ratio menurut Kasmir (2019) 

merupakan suatu rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan memenuhi hutang jangka pendek yang harus segera 

dibayar dikurangi nilai persediaan. Persediaan dianggap 

memerlukan waktu relatif lebih lama diuangkan, apabila 

perusahaan membutuhkan dana untuk membayar utangnya  

dibandingkan dengan aset lancar lainnya.  

Berikut ini adalah rumus Quick ratio. 

Quick Ratio: 
 𝐀𝐬𝐞𝐭 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫 − 𝐏𝐞𝐫𝐬𝐞𝐝𝐢𝐚𝐚𝐧 

𝐋𝐢𝐚𝐛𝐢𝐥𝐢𝐭𝐚𝐬  𝐉𝐚𝐧𝐠𝐤𝐚 𝐏𝐞𝐧𝐝𝐞𝐤
 x 100%  

2) Cash Ratio (Rasio Kas) 

Menurut Hery (2016) Rasio Kas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas atau setara 

kas perusahaan yang tersedia untuk membayar utang jangka 

pendek. Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan 

yang sesungguhnya dalam melunasi kewajiban lancarnya yang 

akan segera jatuh tempo dengan menggunakan uang kas atau 

setara kas yang ada. Sedangkan menurut Kasmir (2019) Rasio 

Kas adalah rasio yang mengukur ketersediaan dana yang 

digunakan untuk membayar utang. Ketersediaan kas 

ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau setara dengan kas 

yang dapat ditarik setiap saat. Rasio kas yang tinggi menandakan 

kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka 

pendeknya dengan menggunakan dana kas yang tersedia. 
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Apabila kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban 

jangka pendeknya mengalami kekurangan dana maka rasio kas 

perusahaan tersebut akan rendah. 

Berikut ini adalah rumus Cash Ratio. 

Cash Ratio : 
 𝐊𝐚𝐬 + 𝐒𝐞𝐭𝐚𝐫𝐚 𝐊𝐚𝐬  

𝐋𝐢𝐚𝐛𝐢𝐥𝐢𝐭𝐚𝐬  𝐉𝐚𝐧𝐠𝐤𝐚 𝐏𝐞𝐧𝐝𝐞𝐤
 x 100%  

b. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-

kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi. Menurut Hery (2016) 

Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan utang. 

Dengan kata lain, rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur seberapa besar beban utang yang harus ditanggung 

perusahaan dalam rangka pemenuhan aset. Sedangkan Menurut 

Kasmir (2019) rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur aset 

perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Hery (2016) menyebutkan 

ada beberapa manfaat bagi perusahaan dan manajemen dari hasil 

perhitungan rasio solvabilitas: 

1) Untuk mengetahui posisi total kewajiban perusahaan kepada 

kreditor, khususnya jika dibandingkan dengan jumlah aset atau 

modal yang dimiliki perusahaan. 

2) Untuk mengetahui posisi kewajiban jangka panjang perusahaan 

terhadap jumlah modal yang dimiliki perusahaan. 
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3) Untuk menilai kemampuan aset perusahaan dalam memenuhi 

seluruh kewajiban, termasuk kewajiban yang bersifat tetap, 

seperti pembayaran angsuran pokok pinjaman beserta bunganya 

secara berkala. 

4) Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh 

hutang. 

5) Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh 

modal. 

6) Untuk menilai seberapa besar pengaruh hutang terhadap 

pembiayaan aset perusahaan. 

7) Untuk menilai seberapa besar pengaruh modal terhadap 

pembiayaan aset perusahaan. 

8) Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal yang 

dijadikan sebagai jaminan utang jangka panjang. 

Berikut jenis-jenis rasio solvabilitas: 

1) Debt to Asset Ratio (Rasio utang terhadap Aset) 

Menurut Hery (2016) Debt To Asset Ratio yaitu sebagai 

berikut: “Debt To Asset Ratio merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur seberapa besar aset sebuah perusahaan yang 

dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang sebuah perusahaan 

tersebut berpengaruh terhadap pembiayaan asset”. Sedangkan 

menurut  Kasmir (2019) debt to asset ratio merupakan rasio 

utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara 
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total hutang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa 

besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang perusahaan 

berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.  

Berikut ini adalah rumus Debt to Asset Ratio. 

Debt to Asset Ratio : 
 𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐋𝐢𝐚𝐛𝐢𝐥𝐢𝐭𝐚𝐬   

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭
 x 100%  

2) Debt to Equity Ratio (Rasio utang terhadap Modal) 

Menurut Hery (2016) Debt to Equity Ratio merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang 

terhadap modal. Rasio ini berfungsi untuk mengetahui besarnya 

perbandingan antara jumlah dana yang disediakan kreditur 

dengan dana yang disediakan oleh pemilik perusahaan. Semakin 

tinggi debt to equity ratio maka semakin kecil jumlah modal 

pemilik yang dapat dijadikan sebagai jaminan utang. Sebaliknya 

semakin rendah rasio ini maka semakin baik bagi kreditur karena 

semakin besar jumlah modal pemilik yang dapat dijadikan 

sebagai jaminan utang. Sedangkan Menurut Kasmir  (2019)  

Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara 

membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar 

dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui 

jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditur) dengan 

pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk 
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mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk 

jaminan utang.    

Berikut ini adalah rumus  Debt to Equity Ratio.  

Debt to Equity Ratio: 
 𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐋𝐢𝐚𝐛𝐢𝐥𝐢𝐭𝐚𝐬   

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
 x 100%  

c. Rasio Profitabilitas 

Menurut Hery (2016) Rasio profitabilitas adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya, Perusahaan 

adalah sebuah organisasi yang beroperasi dengan tujuan 

menghasilkan keuntungan dengan cara menjual produk (barang 

dan/atau jasa) kepada para pelanggannya. Hery (2016) menyebutkan 

ada beberapa manfaat bagi perusahaan dan manajemen dari hasil 

perhitungan rasio profitabilitas: 

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba selama periode tertentu. 

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 

aset. 
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5) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 

ekuitas. 

6) Untuk mengukur marjin kotor atas penjualan bersih. 

Berikut jenis-jenis rasio profitabilitas: 

1) Gross Profit Margin ( Margin Laba Kotor ) 

Menurut Hery (2016) Gross Profit Margin (Laba Kotor) 

adalah rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya 

persentase laba kotor atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung 

dengan membagi laba kotor terhadap penjualan bersih. Laba 

kotor sendiri dihitung sebagai hasil pengurangan antara 

penjualan bersih dengan harga pokok penjualan. Sedangkan 

menurut Kasmir (2019) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba 

kotor per rupiah penjualan. Margin laba kotor menunjukkan laba 

yang relatif terhadap perusahaan. Rasio ini merupakan cara 

untuk penetapan harga pokok penjualan.   

Berikut ini adalah rumus  Gross profit margin.  

Gross Profit Margin: 
 𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐊𝐨𝐭𝐨𝐫  

𝐏𝐞𝐧𝐝𝐚𝐩𝐚𝐭𝐚𝐧  
 x 100%  

Jika hasil perhitungan gross profit margin (GPM) 

semakin tinggi menandakan perusahaan semakin efisien dalam 

menjalankan produksinya karena harga pokok penjualan relatif 

rendah sehingga menghasilkan laba yang tinggi. Jika gross profit 
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margin (GPM) semakin rendah menandakan perusahaan kurang 

efisien dalam mengendalikan biaya produksi yang dikeluarkan 

sehingga laba yang dihasilkan lebih rendah.  

2) Net Profit Margin (Margin Laba Bersih) 

Menurut Pendapat dari Hery (2016) Margin laba bersih 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya 

persentase laba bersih atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung 

dengan membagi laba bersih terhadap penjualan bersih. Laba 

bersih sendiri dihitung sebagai hasil pengurangan antara laba 

sebelum pajak penghasilan dengan beban pajak penghasilan. 

Yang dimaksud dengan laba sebelum pajak penghasilan di sini 

adalah laba operasional ditambah pendapatan dan keuntungan 

lain-lain, lalu dikurangi dengan beban dan kerugian lain-lain. 

Sedangkan menurut Kasmir  (2019) Margin laba bersih atau net 

profit margin adalah hubungan antara laba bersih setelah pajak 

dengan penjualan menunjukkan kemampuan manajemen dalam 

menjalankan perusahaan sampai cukup berhasil dengan 

memulihkan atau mengendalikan harga pokok barang dagangan 

atau jasa, beban operasi, penyusutan, bunga pinjaman dan bank.  

Berikut ini adalah rumus  Net profit margin.  

Net Profit Margin: 
 𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐛𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡   

𝐏𝐞𝐧𝐝𝐚𝐩𝐚𝐭𝐚𝐧
 x 100% 

 

Semakin tinggi nilai net profit margin maka perusahaan 

dianggap efisien dalam menentukan harga penjualan 
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produknya. Jika hasil perhitungan net profit margin bernilai 

negatif maka menunjukkan beban perusahaan lebih besar dari 

pendapatan penjualannya. 

3) Return on Asset (Rasio Tingkat Pengembalian atas Aset) 

Menurut Hery (2016) merupakan rasio yang 

menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan 

laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk 

mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 

aset. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap 

total aset. Sedangkan menurut Kasmir (2019) Return on Asset 

(ROA) adalah rasio yang menunjukkan hasil atau return atas 

jumlah aset yang digunakan dalam perusahaan. ROA 

merupakan salah satu rasio profitabilitas yang penting.  

Berikut ini adalah rumus  Return on Asset.  

Return on Asset: 
 𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐛𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡   

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭
 x 100% 

Menurut Hery (2016) semakin tinggi hasil pengembalian 

atas aset berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 

aset. Sebaliknya, semakin rendah hasil pengembalian atas aset 

berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan 

dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. 
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4) Return on Equity (Rasio Tingkat Pengembalian atas Ekuitas) 

Menurut Hery (2016) Return on Equity (ROE) 

merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi 

aset dalam menciptakan laba bersih. Rasio ini digunakan untuk 

mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 

ekuitas. Sedangkan menurut Kasmir  (2019) menyatakan bahwa 

pengembalian modal atau return on equity adalah ukuran dari 

suatu perusahaan sebagai sarana untuk menunjukkan 

penggunaan modal untuk mendapatkan laba bersih. Rasio ini 

menggambarkan tingkat keefektifan dalam pemakaian modal.  

Berikut ini adalah rumus  Return on Equity 

Return on Equity: 
 𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐛𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡   

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
 x 100% 

 

Semakin tinggi hasil perhitungan return on equity 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola 

bantuan modal sangat baik. Untuk menentukan baik tidaknya 

kemampuan perusahaan tidak hanya terpatok kepada ROE yang 

tinggi karena ROE yang tinggi bisa terjadi karena pendapatan 

bersih sedang dalam kondisi baik. 

Tabel 2. 1 Tabel Standar Industri Keuangan Perusahaan Ritel 

Rasio Standar Industri Ritel 

Rasio Likuiditas 1. Current Ratio = 200% 

2. Quick Ratio    = 150% 
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3. Cash Ratio     = 50% 

Rasio Solvabilitas 1. Debt to Equity Ratio = 80% 

2. Debt to Asset Ratio   = 35% 

Rasio Profitabilitas 1. Gross Profit Margin = 30% 

2. Net Profit Margin     = 20% 

3. Return On Asset       = 30% 

4. Return on Equity      = 40% 

Sumber : Artikel Kinerja Keuangan oleh Prasetyo Winarno, 2024 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah sumber terdahulu dari hasil 

penelitian yang digunakan peneliti untuk membandingkan penelitian 

yang akan dilaksanakan.  

Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu 

No Nama 
Judul 

Penelitian 
Variabel Hasil Penelitian 

1 Winarno et al. 

(2024) 

Analisis 

Rasio 

Keuangan 

untuk Menilai 

Kinerja 

Keuangan 

pada 

Perusahaan 

Retail yang 

Terdaftar 

(BEI) 

Analisis 

Rasio 

Likuiditas, 

Solvabilitas, 

Realibilitas 

dan Aktivitas 

Hasil 

perhitungan dari 

beberapa 

perusahaan yang 

terdaftar di BEI 

menunjukkan 

kinerja 

keuangan 

perusahaan yang 

kurang baik 

yaitu masih 

dibawah rata-

rata standar 

industri, ini 

terjadi akibat 

daya beli 
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masyarakat yang 

mengalami 

penurunan pada 

masa pandemi 

Covid-19, 

kinerja 

keuangan 

perusahaan 

dalam 

menghasilkan 

laba belum 

membaik. 

2 Hidayatullah 

(2022) 

Analisis 

Perbandingan 

Kinerja 

Keuangan 

Pada 

Perusahaan 

PT Mayora 

Indah Tbk 

dan PT 

Indofood 

Sukses 

Makmur Tbk. 

Kinerja 

Keuangan, 

dan Rasio 

Keuangan 

Hasil dari 

analisis rasio 

diperoleh bahwa 

kinerja 

keuangan PT. 

Mayora Indah 

Tbk dan PT 

Indofood Sukses 

Makmur tidak 

terdapat 

perbedaan yang 

cukup signifikan 

3 Larasati et al. 

(2023) 

Analisis 

Perbandingan 

Kinerja 

Keuangan PT 

Industri Jamu 

dan Farmasi 

Sido dan 

Merck Tbk 

Tahun 2021-

2022 

Kinerja 

keuangan, 

Analisis 

laporan 

keuangan, 

Rasio 

keuangan, 

Manajemen 

keuangan 

Hasil dari 

analisis rasio 

diperoleh bahwa 

kinerja 

keuangan pada 

kedua 

perusahaan 

sudah cukup 

baik dalam 

mengelola 

asetnya tetapi 

PT Sido Muncul 

Tbk lebih 

unggul dalam 
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menghasilkan 

laba bersih 

perusahaannya. 

4 Lestari 

(2024) 

Analisis 

Rasio 

Aktivitas dan 

Profitabilitas 

Perusahaan 

pada PT 

Ramayana 

Lestari 

Sentosa Tbk 

Rasio 

Aktivitas dan 

profitabilitas 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa Rasio 

Aktivitas yang 

ditinjau dari 

perputaran 

piutang PT 

Ramayana 

Lestari Sentosa 

Tbk dalam 

kondisi baik. 

Kemudian 

ditinjau dari 

Perputaran 

persediaan 

berada dalam 

kondisi yang 

sangat baik pada 

tahun 2018-2019 

sedangkan 2020-

2021 berada 

dalam kondisi 

yang kurang 

baik.   

5 Sari (2020) Analisis 

Perbandingan 

Kinerja 

Keuangan 

antara PT 

Matahari 

Department 

Store Tbk 

dengan PT 

Ramayana 

Lestari 

Current 

Ratio, Quick 

Ratio, Cash 

Ratio, DER, 

DAR, dan 

LTDER. 

Hasil dari 

penelitian 

menggunakan 

Independent 

Sample T.Test 

menunjukkan 

adanya 

perbedaaan yang 

signifikan antara 

PT Matahari 

Department 
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Sentosa Tbk. Store Tbk 

dengan PT 

Ramayana 

Lestari Sentosa 

Tbk. 

6 Sutanto et al. 

(2024) 

Analisis 

Perbandingan 

Kinerja 

Keuangan 

Antara PT 

Budi Starch 

and 

Sweetener 

dan PT FKS 

Food 

Sejahtera Tbk 

Dilihat Dari 

Rasio 

Profitabilitas 

dan 

Solvabilitas 

Analisis 

Profitabilitas, 

Solvabilitas, 

Perbandingan 

Hasil dari  

penelitian 

menunjukkan 

PT FKS Food 

Sejahtera Tbk 

lebih memiliki 

tingkat 

kemampuan  

dalam 

memperoleh 

laba bersih 

setelah pajak 

yang 

dimilikinya. 

7 Sajun dan 

Deliman 

(2024) 

Analisis 

Perbandingan 

Kinerja 

Keuangan 

pada PT 

Mulia Boga 

Raya Tbk dan 

PT Indofood 

Sukses 

Makmur Tbk.  

Kinerja 

Keuangan, 

Likuiditas, 

Solvabilitas, 

Profitabilitas 

dan Aktivitas. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

adanya 

perbedaan 

kinerja 

keuangan pada 

PT Mulia Boga 

Raya Tbk dan 

PT Indofood 

Sukses Makmur 

Tbk. 

8 Oktariansyah 

(2020) 

Analisis 

Rasio 

Likuiditas, 

Solvabilitas 

dan 

Kinerja 

Keuangan, 

Rasio 

Likuiditas, 

Rasio 

Hasil 

perhitungan 

rasio selama 

2014-2018 yang 

diukur pada 
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Profitabilitas 

Dalam 

menilai 

Kinerja 

Keuangan 

pada PT 

Goldman 

Costco Tbk 

periode 2014-

2018 

Solvabilitas, 

Rasio 

Profitabilitas 

current ratio, 

quick ratio, debt 

to asset ratio, 

debt to equity 

ratio , net profit 

margin, return 

on investment 

serta earning 

per share of 

common stock 

semua dinilai 

kurang baik, 

karena 

manajemen 

perusahaan tidak 

efektif dalam 

pengelolaan 

operasional 

perusahaan. 

9 Widiyani 

(2023) 

Analisis 

Kinerja 

Keuangan 

Berdasarkan 

Rasio 

Likuiditas, 

Rasio 

Aktivitas, 

Rasio 

Profitabilitas 

dan Rasio 

Solvabilitas 

Pada PT 

Acset 

Indonusa Tbk 

Tahun 2020-

2022 

Kinerja 

Keuangan, 

Rasio 

Likuiditas, 

Rasio 

Solvabilitas, 

Rasio 

Aktivitas, dan 

Rasio 

Profitabilitas 

Hasil penelitian 

pada rasio 

likuiditas 

menunjukkan 

hasil yang 

kurang baik, 

sedangkan pada 

rasio aktivitas 

memperlihatkan 

hasil yang baik, 

lalu pada rasio 

aktivitas 

menunjukkan 

hasil yang buruk 

dan pada rasio 

solvabilitas juga 

memperlihatkan 

hasil yang belum 

memenuhi 

standar industri. 
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10 Hardianti 

(2022) 

Analisis 

Perbandingan 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Ritel Yang 

Terdaftar Di 

Bei Pada 

Masa 

Sebelum Dan 

Selama 

Pandemi 

COVID 19 

Kinerja 

Keuangan, 

Profitabilitas, 

Likuiditas, 

Solvabilitas, 

Aktivitas. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

perbedaan 

signifikan pada 

rasio 

profitabilitas. 

Sedangkan 

Rasio likuiditas 

yang 

diproksikan 

dengan CR dan 

QR tidak 

terdapat 

perbedaan 

signifikan. Rasio 

solvabilitas yang 

diproksikan 

dengan DAR 

dan DER 

terdapat 

perbedaan 

signifikan. 
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C. Kerangka Pikir 

Berdasarkan Latar belakang dan kajian pustaka diatas, maka 

penelitian ini memiliki kerangka pikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

    Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

 

Teori Sinyal 

Likuiditas X1 

- Current Ratio 
- Quick Ratio 

- Cash Ratio 

 
 

Profitabilitas X3 

-Net Profit Margin 

-Gross Profit Margin 

-Return on Asset 

-Return on Equity 

Solvabilitas X2 

 

- Debt to Asset Ratio 

- Debt to Equity Ratio 

PT RAMAYANA 

LESTARI 

SENTOSA Tbk Y2 

PT MATAHARI 

DEPARTMENT 

STORE Tbk Y1 

Analisis Kinerja Keuangan 

Laporan Keuangan 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dengan adanya analisis fundamental yaitu Rasio Likuiditas, Rasio 

Solvabilitas dan Rasio Profitabilitas dapat memberikan analisis kinerja 

keuangan antara dua perusahaan secara lebih rinci dengan melihat kinerja 

keuangan perusahaan mana yang lebih sehat dan agar para investor dapat 

lebih tepat membuat keputusan untuk berinvestasi. 

Di dalam Rasio Likuiditas terdapat analisis apakah perusahaan 

tersebut dapat membayar hutang jangka pendek dan beban tepat waktu atau 

justru sebaliknya, sedangkan pada Rasio Solvabilitas mengukur perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka panjangnya dan Rasio Profitabilitas 

memberikan sejauh mana perusahaan dalam menghasilkan laba yang cukup 

untuk keberlangsungan operasional perusahaan serta untuk melunasi 

hutang-hutangnya. 

Berdasarkan analisis dan pembahasan kinerja keuangan pada PT 

Matahari Department Store Tbk dan PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk 

pasca pandemi Covid-19 (2022-2023), maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil perhitungan rasio keuangan pada PT Matahari 

Department Store Tbk dan PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk, jika 

dilihat pada Rasio Likuiditas memiliki perbedaan yang cukup signifikan 

karena pada PT Matahari Department Store Tbk masih jauh dibawah   
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standar rasio keuangan, ini menandakan bahwa perusahaan kesulitan 

dalam membayar kewajiban jangka pendeknya, perusahaan belum 

memiliki cadangan kas yang cukup untuk membayar kebutuhan 

operasional perusahaan yang mendesak atau kurang minatnya para 

investor untuk menanam saham pada perusahaan. Sedangkan pada PT 

Ramayana Lestari Sentosa Tbk hasil perhitungan rasio menandakan 

bahwa perusahaan memiliki Likuiditas yang baik karena jauh diatas 

rata-rata industri keuangan yang menandakan bahwa perusahaan 

mampu mengelola kasnya dengan baik serta mampu membayar 

kewajiban jangka pendeknya tanpa adanya kesulitan bayar, perusahaan 

mampu menjaga keseimbangan antara kas yang masuk maupun kas 

keluar, yang nantinya perusahaan tidak perlu khawatir terhadap 

masalah keuangan  yang akan menghambat kegiatan operasional 

mereka.  

2. Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis Rasio Solvabilitas juga 

menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan, bahkan pada PT 

Matahari Department Store Tbk menunjukkan keadaan posisi keuangan 

perusahaan yang tidak wajar karena utang perusahaan lebih tinggi 

daripada aset maupun ekuitasnya, keadaan ini berlangsung pasca 

pandemi covid-19 yang dimana pandemi ini memberikan dampak yang 

cukup serius pada usaha termasuk pada bidang retail, sehingga untuk 

keberlangsungan kegiatan operasional perusahaan mengandalkan utang 

Sedangkan pada PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk menunjukkan hasil 
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yang positif dimana Rasio Solvabilitas pada perusahaan ini 

menunjukkan angka yang relatif kecil dan tidak melebihi standar 

industri keuangan, artinya perusahaan mampu membayar kewajiban 

jangka panjangnya dengan menggunakan aset atau ekuitas yang 

dimiliki perusahaan sehingga dalam kegiatan operasional perusahaan 

tidak memiliki ketergantungan pada utang. 

3. Berdasarkan analisis dan perhitungan Rasio Profitabilitas PT Matahari 

Department Store Tbk dan PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk 

menunjukkan hasil yang positif, karena hasil perhitungan rasio diatas 

standar industri keuangan. Pada rasio profitabilitas ini PT Matahari 

Department Store Tbk jauh lebih unggul dari PT Ramayana Lestari 

Sentosa Tbk, perusahaan mempunyai tingkat pendapatan yang tinggi 

dan memperoleh laba, laba yang dihasilkan diharapkan dapat dikelola 

dengan baik agar perusahaan dapat membayar seluruh kewajiban 

jangka pendeknya dan tidak bergantung pada utang untuk kegiatan 

operasional perusahaan. Sedangkan pada PT Ramayana Lestari Sentosa 

Tbk juga menunjukkan bahwa perusahaan memperoleh laba meskipun 

angkanya tidak setinggi PT Matahari Department Store Tbk tetapi 

secara keseluruhan perhitungan rasio pada PT Ramayana Lestari 

Sentosa Tbk menunjukkan hasil yang positif ini artinya perusahaan 

dalam kondisi yang sehat meskipun telah melalui musibah pandemi 

Covid-19, perusahaan tetap dapat maksimal dalam mengelola asset dan 

 ekuitasnya, serta memperoleh laba untuk operasional perusahaan. 
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B. Saran  

 Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti dapat membuat saran 

kepada PT Matahari Department Store Tbk dan PT Ramayana Lestari 

Sentosa Tbk dan untuk para pembaca maupun pemakai penelitian ini serta 

untuk peneliti yang akan melanjutkan penelitian selanjutnya. Adapun saran 

yang diberikan, antara lain:  

1. Bagi Perusahaan 

Pada PT Matahari Department Store Tbk, perusahaan diharapkan 

untuk memperbaiki kondisi kas agar keuangan perusahaan dapat  lebih 

likuid dan mengurangi ketergantungan pada utang jangka pendek, 

termasuk utang bank jangka pendek, hutang dagang, hutang dividen 

maupun hutang pada pihak lain dan memperbaiki struktur permodalan, 

dengan cara meningkatkan modal sendiri  melalui penerbitan saham 

baru, mengurangi pembayaran dividen agar dapat menyisihkan laba, 

serta menggunakan cadangan kas perusahaan, perusahaan harus pandai 

mencari modal dari alternative lain selain hutang, mengurangi beban 

operasional perusahaan serta mengoptimalkan pengelolaan modal 

kerja. Dengan demikian, diharapkan dapat memperbaiki posisi kinerja 

keuangan perusahaannya.  

Kemudian pada PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk dilihat dari 

analisis kinerja keuangan secara keseluruhan dalam kondisi baik, 

bahkan keadaan ini terjadi setelah adanya pandemic Covid-19, dimana 

kinerja keuangan pada kebanyakan perusahaan menurun hal ini 

sebabkan karena daya beli masyarakat yang menurun sangat drastis.  
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Meskipun PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk posisi keuangan 

perusahaannya cukup baik mmpu membayar kewajiban jangka 

pendeknya serta hutang-hutangnya dan mampu menghasil tujuan utama 

perusahaan yaitu dengan memperoleh laba,  perusahaan diharapkan 

mampu lebih baik dalam mengoptimalkan penggunaan asset 

perusahaan, seperti mengelola persediaan, mengelola penggunaan aset 

tetap maupun asset lancar, mengoptimalkan asset tidak berwujud dan 

masih banyak lagi agar aktivitas perusahaan dapat berjalan lebih 

maksimal. Perusahaaan juga dapat melakukan investasi untuk 

meningkatkan efisiensi. Meskipun memiliki kinerja keuangan yang 

lebih sehat daripada PT Matahari Department Store Tbk, perusahaan 

harus tetap mengontrol penggunaan hutang untuk menjaga stabilitas 

keuangan perusahaan di masa yang akan datang. 

2. Bagi Pembaca maupun para investor, hasil penelitian ini dapat 

bermanfaat untuk mengetahui rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan 

rasio profitabilitas sehingga dari hasil perhitungan rasio tersebut dapat 

digunakan sebagai dasar untuk para investor dalam membuat keputusan 

investasi yang tepat. 

3. Peneliti berharap penelitian ini bermanfaat dan dapat dikembangkan, 

dengan menambahkan rasio aktivitas seperti rasio perputaran piutang 

(receivable turnover ratio), rasio perputaran persediaan (inventory 

turnover ratio), rasio perputaran aktiva tetap (fixed asset turnover 

ratio), dan rasio investasi (investment ratio). Lalu dengan peneliti dapat 
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memperpanjang jangka waktu penelitian seperti sebelum pandemi 

covid-19, saat pandemi covid-19 maupun pasca pandemi covid-19, dan 

dapat menambah perusahaan retail lain yang diteliti serta dijadikan 

sebagai bahan referensi tambahan untuk penelitian selanjutnya. 



85 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Alexander, H. B. (2015). No Peringkat 12 GRDI, Indonesia Diserbu Peritel Asing. 
Kompas.Com.  

https://properti.kompas.com/read/xml/2015/07/26/160000721/Peringkat.12.GRDI.

Indonesia.Diserbu.Peritel.Asing. 

 

Anwar, M. (2019). Dasar Dasar Manajemen Keuangan Perusahaan. Jakarta: 
Kencana. 

 

Brigham, F.E dan Houston, J. F. (2018). dasar-dasar manajemen keuangan (Edisi-

14). Jakarta: Salemba Empat. 

 
Callahan; K.R. Stetz, G. S. B. L. (2007). Project Management Accounting: 

Budgeting, Tracking and Reporting Costs and Profitability. (Edisi-2). John 

Willey and Sons, Inc., Hoboken, New Jersey. 

 

Darmawan. (2020). Dasar-Dasar Memahami Rasio dan Laporan Keuangan. 
Yogyakarta: UNY Press. 

 

Fransiska, N, P. A. N., Marwoto, B., Y. 2017. (2017). “Analisis Pengaruh Debt To 

Asset Ratio ( Dar ), Return On Asset ( Roa ), Asset Turnover ( Ato ), Dan Firm 

Size Terhadap Laba Perusahaan ( Studi Pada Perusahaan Properti Dan Real 
Estate Yang Terdaftar Di BEI ). ”Jurnal Ilmiah Akuntansi Bisnis Dan 

Keuangan (JIABK), 9(2), 14–21. 

https://doi.org/10.30738/jm.v12i1.3062 

 

Hantono. (2017). Konsep Analisa Laporan Keuangan dengan Pendekatan Rasio 
dan SPSS. Yogyakarta: Deepublish. 

 

Harahap, S. S. (2007). Analisa Kritis atas Laporan Keuangan. (Edisi-1). Jakarta: 

RajaGrafindo Persada. 

 
Hardani. (2020). Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. Yogyakarta: CV. 

Pustaka Ilmu Grup. 

 

Hardianti, E. D. (2022). Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Perusahaan 

Ritel yang Terdaftar di BEI Pada Masa Sebelum Dan Selama Pandemi COVID 
19.  

https://prosiding.unipma.ac.id/index.php/SIMBA/article/view/3642 

 

Hery. (2016). Analisis Laporan Keuangan-Integrated And Comprehensive Edition. 

Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia. 
 

https://properti.kompas.com/read/xml/2015/07/26/160000721/Peringkat.12.GRDI.Indonesia.Diserbu.Peritel.Asing
https://properti.kompas.com/read/xml/2015/07/26/160000721/Peringkat.12.GRDI.Indonesia.Diserbu.Peritel.Asing
https://doi.org/10.30738/jm.v12i1.3062
https://prosiding.unipma.ac.id/index.php/SIMBA/article/view/3642


86 
 

 

 

Hidayatullah, S. (2022). Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Pada Perusahaan 

PT Mayora Indah Tbk. Dan PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Universitas 

Negeri Makassar.  

https://ojs.unm.ac.id/manajemen/article/view/26715 
 

Husain, F. (2021). Pengaruh Rasio Likuiditas dan Rasio Profitabilitas terhadap 

Harga Saham Pada Perusahaan Indeks IDX-30. Jurnal Inovasi Bisnis Dan 

Manajemen Indonesia, 162–175. 

https://doi.org/10.31842/jurnalinobis.v4i2.175 
 

Ikatan Akuntansi Indonesia. (2007). Standar Akuntansi Keuangan (Edisi-2). 

Jakarta: Salemba Empat. 

 

Irham Fahmi. (2017). Analisis Kinerja Keuangan (Edisi-4). Bandung: Alfabeta. 
 

Jayusman, I., & Shavab, O. A. K. (2020). Aktivitas Belajar Mahasiswa Dengan 

Menggunakan Media Pembelajaran Learning Management System (Lms) 

Berbasis Edmodo Dalam Pembelajaran Sejarah. 7, 20.  

https://jurnal.unigal.ac.id/artefak/article/view/3180 
 

Kasmir. (2019). Analisis Laporan Keuangan (Edisi-12). Jakarta: PT Rajagrafindo 

Persada. 

 

Larasati, A. A., Ariyanto, & Windyta Wahyu Utami, S. H. (2023). Analisis 
Perbandingan Kinerja Keuangan PT Industri Jamu dan Farmasi Sido dan 

Merck Tbk Tahun 2021-2022. Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa.  

https://jim.teknokrat.ac.id/index.php/jimasia/article/view/4492 

 

Lestari, V. (2024). Analisis Rasio Aktivitas dan Profitabilitas Perusahaan Pada PT 
Ramayana Lestari Sentosa TBK Tahun 2018-2022. Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Metro. 

https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/9560/ 

 
Marthalova, R. A., & Ngatno. (2019). Analisi Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) 

terhadap Price to Book Value (PBV) dengan Return on Equity (ROE) Sebagai 

Variabel Intervening (Studi Kasus pada Perusahaan Indeks LQ45 yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2016. Jurnal Ilmu Administrasi 

Bisnis, 7(3), 132–141. 
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jiab/article/view/20939 

 

Munawir. (2010). Analisa laporan keuangan (Edisi-4). Yogyakarta: Liberty 

Yogyakarta. 

 
Murhadi, W. R. (2013). Analisis Laporan Keuangan Proyeksi dan Valuasi Saham. 

Jakarta: Salemba Empat. 

 

https://ojs.unm.ac.id/manajemen/article/view/26715
https://doi.org/10.31842/jurnalinobis.v4i2.175
https://jurnal.unigal.ac.id/artefak/article/view/3180
https://jim.teknokrat.ac.id/index.php/jimasia/article/view/4492
https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/9560/
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jiab/article/view/20939


87 
 

 

 

Oktariansyah. (2020). Analisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas 

Dalam Menilai Kinerja Keuangan Pada PT. Goldman Costco Tbk Periode 

2014-2018. Universitas PGRI Palembang. 

https://doi.org/10.31851/jmwe.v17i1.4336 
 

Prasetyo Widyo Iswara. (2015). Analisis Rasio Profitabilitas Untuk Mengukur 

Kinerja Keuangan: Studi Kasus Pada Pt Batam Jaya Propertindo. Jurnal Bisnis 

Teknologi, 2, 1–9. 

http://repository.nscpolteksby.ac.id/id/eprint/45 
 

PT Matahari Department Store Tbk. (2022). Laporan keuangan tahunan 2023. 

Bursa Efek Indonesia.  

https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan 

 
PT Matahari Department Store Tbk. (2023). Laporan keuangan tahunan 2023. 

Bursa Efek Indonesia.  

https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan 

 

PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk. (2022). Laporan keuangan tahunan 2023. Bursa 
Efek Indonesia.  

https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan 

 

PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk. (2023). Laporan keuangan tahunan 2023. Bursa 

Efek Indonesia.  
https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan 

 

Riyanto, B. (2010). Dasar-dasar pembelanjaan perusahaan (Edisi-4). Yogyakarta: 

BPFE Yogyakarta. 

 
Sajun, Y., & Deliman, L. (2024). Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan pada 

PT Mulia Boga Raya TBK dan PT Indofood Sukses Makmur TBK. Politeknik 

ELBajo Commodus, Labuan Bajo, Nusa Tenggara Timur, Indonesia. 

https://doi.org/10.46799/jsa.v5i4.1089 
 

Sari, I. R. (2020). Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Antara Pt Matahari 

Department Store Tbk Dengan Pt Ramayana Lestari Sentosa Tbk. Universitas 

Hasanuddin.  

http://journal.stiemb.ac.id/index.php/mea/article/view/532 
 

Sartono, R. A. (2010). Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi (Edisi-

4).Yogyakarta: BPFE Yogyakarta. 

 

Sawir. (2005). Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan 
Perusahaan. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 

 

 

https://doi.org/10.31851/jmwe.v17i1.4336
http://repository.nscpolteksby.ac.id/id/eprint/45
https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan
https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan
https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan
https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan
https://doi.org/10.46799/jsa.v5i4.1089
http://journal.stiemb.ac.id/index.php/mea/article/view/532


88 
 

 

 

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Bandung: 

Bandung: Alfabeta. 

 

Sujarweni. (2020). Metodologi Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Baru. 
 

Sutanto, D., Muh Mukhsin, Mugiyono, Siswanto, & Sri Hermuningsih. (2024). 

Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Antara PT. Budi Starch and 

Sweetener Tbk dan PT. FKS Food Sejahtera Tbk Dilihat Dari Rasio 

Profitabilitas dan Solvabilitas. Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 
Yogyakarta. 

https://doi.org/10.55826/jtmit.v3i2.314 

 

Syamsuddin. (2001). Manajemen Keuangan Perusahaan. Jakarta: Raja Grafindo 

Persada. 
 

Wahdatun Jannah, Rimawan, M. (2020). Analisis Pengaruh Non Performing Loan 

(Npl) Terhadap Return on Equity Pada Koperasi Wanita (Kopwan) Kartika 

Sari Kota Bima. Jurnal Ekonomi Balance, 16(1), 107–114. 

https://doi.org/10.26618/jeb.v16i1.3463 
 

Widiyani, Z. (2023). Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Likuiditas, 

Rasio Aktivitas, Rasio Provitabilitas dan Rasio Solvabilitas pada PT Acset 

Indonusa Tbk Tahun 2020-2022. Institut Agama Islam Negeri Kudus. 

https://dx.doi.org/10.31958/jaksya.v4i1.11299 
 

Winarno, A. P., Lesmana, A., & Mukmin, M. N. (2024). Analisis Rasio Keuangan 

untuk Menilai Kinerja Keuangan pada Perusahaan Retail yang Terdaftar (BEI. 

Universitas Djuanda Bogor. 

http://jurnalmahasiswa.stiesia.ac.id/index.php/jirm/article/view/3204 
 

www.idx.com. (2024). laporan keuangan PT Matahari Department Store Tbk dan 

PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk.  

https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan 
 

  

 

 
 

 

 

  

 

https://doi.org/10.55826/jtmit.v3i2.314
https://doi.org/10.26618/jeb.v16i1.3463
https://dx.doi.org/10.31958/jaksya.v4i1.11299
http://jurnalmahasiswa.stiesia.ac.id/index.php/jirm/article/view/3204
https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan

